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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kefasg bertujuan untuk mengetahui
pengembangan kemampuan motorik halus anak melatwnoe anak kelompok A TK
Aisyiyah Joton | Jogonalan Klaten Tahun Ajaran 28023 dan untuk mengetahui
berapa besar keberhasilan implementasi dengant&egigeronce dapat mengembangkan
kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Aisyiyadton | Jogonalan Klaten.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k€REK) yang bersifat kolaboratif antara
peneliti, guru kelas, dan kepala sekolah. Prospdnelitian adalah suatu rangkaian tahap
peneliti awal sampai akhir, prosedur penelitiannmeéncakup tahap-tahap perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dsekseflSubyek penelitian ini adalah
anak-anak kelompok A TK Aisyiyah Joton | Jogonaldlaten, yang berjumlah 14
anak,selain anak subyek penelitian ini adalah gesehdiri. Dalam penelitian ini ada
dua jenis data yang digunakan yaitu data kuaritidain data kualitatif.data kuantitatif
berupa kemampuan motorik halus untuk mengetahuiakggnan motorik halus anak
digunakan teknik observasi yaitu melakukan pengam&ngsung dengan teliti. Data
kualitatif berupa pelaksanaan meronce, dalam pgemreliini pembelajaran yang
digunakan untuk mengembangkan motorik halus anakahdegiatan meronce, karena
dengan kegiatan meronce ini banyak kegiatan yaag dikakukan sehingga anak tidak
merasa bosan. Pengumpulan data dikumpulkan menkmunaetode observasi dan
dokumentasi. Data dikumpulkan menggunakan metodereasi dan dokumentasi. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif model aldengan 2 siklus yang setiap siklusnya
dilakukan dua kali pertemuan. Hasil penelitianrmmenunjukkan adanya pengembangan
kemampuan motorik halus anak kelompok A TK Aisyiyaton | Jogonalan Klaten
melalui meronce. Sebelum tindakan sampai dengdossik yaitu sebelum tindakan
54,75%, siklus | 70,74%, dan siklus Il 93,19%, kesilan peneliti ini adalah melalui
meronce dapat mengembangkan kemampuan motorik dwadkskelompok A TK Joton |
Jogonalan Klaten Tahun Ajaran 2012/2013.

Kata kunci :Kemampuan motorik halus, meronce.



Pendahuluan

Usia dini atau prasekolah merupakan wusia yang iéfekhtuk
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki amekaProses pembelajaran
pendidikan anak usia dini bukanlah proses belaj@angajar seperti yang
diselenggarakan di sekolah, namun lebih ditekans@magai tempat bermain,
tempat dimana anak mengenal orang lain, tempak Urgtkreasi di bawah asuhan
dan bimbingan orang tua. Pengembangan kepribadsém k&cerdasan yang
sebenarnya telah dimiliki oleh setiap anak merupakpian utama dalam proses
pembelajaran di pendidikan anak usia dini.

Guru Taman Kanak-Kanak umumnya melatih anak aganpunameronce
manik-manik sampai pada tingkatan tertentu, memamiak untuk melenturkan
jari-jari tangan sebelum melakukan kegiatan penirea. Salah satu aspek
penting dalam pembelajaran motorik halus adalahr agaak mampu
mengaplikasikan kecerdasannya dalam berbagai keleam serta mampu
menggunakannya sebagai strategi untuk memecahksadaha

Sebagai upaya untuk menghindari adanya kegiatafglajaran motorik
halus yang sifatnya bermain sambil belajar. Prgsesbelajaran yang demikian
salah satunya adalah melalui pengembangan strgembelajaran kegiatan
meronce TK tidak hanya terkait dengan kemampuaromkohalus saja, tetapi
juga kesiapan mental sosial dan emosional, karenaldlam pelaksanaannya
harus dilakukan secara menarik, bervariasi dan ereamgkan.

Pendidikan harus dapat memfasilitasinya melaluidtag yang memberi
kesempatan bagi mereka untuk mengenal dan mengeksiplbenda-benda
dilingkungan sekitarnya. Pendidik juga perlu merfitasinya dengan petunjuk-
petunjuk yang sederhana dan khusus perlu membuatngan pengelolaan
kegiatan secara sistematis, efektif dan efisiengiddan meronce merupakan
bagian dari motorik anak, diperlukan untuk menunkeambangkan ketrampilan
meronce yang sangat diperlukan dalam kehidupanridedrd terutama dalam
kegiatan meronce yang merupakan juga dasar bagjepgangan kemampuan

motorik halus anak maupun kesiapan untuk menggearididikan dasar.



Hurlock sebagaimana dikutif Depdiknas (2007.25) ga¢akan bahwa
“lima tahun pertama dalam kehidupan anak merupgbeletak dasar bagi
perkembangan selanjutnya”. Anak yang mengalami mbahagia berarti
terpenuhinya segala kebutuhan baik fisik maupunkigpsidi awal
perkembangannya diramalkan akan dapat melaksanakagas-tugas
perkembangan selanjutnya, sejalan dengan teoritgdaig dikemukakan di atas.

Berdasarkan pengalaman penulis dalam pelaksanaagiatde
pembelajaran di TK Aisyiyah Joton | Jogonalan Ktatelitemukan adanya
permasalahan yaitu hasil belajar anak dalam kegiaeronce masih rendah, hal
tersebut di atas disebabkan oleh beberapa faktaraatain : faktor yang berasal
dari guru, anak, kondisi lingkungan, materi sertatode pembelajaran yang
digunakan. Guru dalam menyampaikan pembelajarammoerselama ini masih
terbatas pengetahuannya dalam penguasaan strateggde dan media,
sedangkan lingkungan anak khususnya lingkungan akgdu kebanyakan
menyerahkan sepenuhnya pemebelajaran anak kepaut#idipedi sekolah
sehingga kemampuan motorik halus anak belum dapaicapai pada tingkat
yang diharapkan.

Alat atau media untuk pembelajaran dapat mempermuaaeak dalam
mengenal bentuk-bentuk geometri, dalam penelitian digunakan meronce.
Meronce merupakan salah satu jenis media pembmtaj@ang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar, media ini adalahamn@hg berfungsi membantu
anak memahami motorik halus anak dan dapat memlzarak mempermudah
belajar anak dalam menyusun atau meronce bendardpkan melalui meronce
ini anak-anak akan belajar sambil bermain dengamyere@ngkan karena meronce
dibuat sedemikian rupa agar anak asyik dalam relaja

Penelitian ini merupakan desain penelitian tindakelas yang merupakan
sebuah penelitian tentang perbaikan pembelajanag gmasakan perlu perbaikan
untuk mencapai hasil yang lebih baik. Secara khymareelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus and&luneneronce pada

anak kelompok A TK Aisyiyah Joton | Jogonalan Ktatehun ajaran 2012/2013.



M etode Pendlitian

Seting penelitian tindakan ini adalah TK Aisyiydbton | Jogonalan
Klaten beralamat di Jalan kaliworo, Desa Joton afemtan Jogonalan, Kabupaten
Klaten, dengan waktu penelitian selama satu bulaldi pada awal bulan maret
sampai dengan bulan april 2013. Penelitian ini p&kan penelitian tindakan
kelas yang merupakan suatu pencermatan terhadaiddefelajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan yang terjadardakebuah kelas secara
bersama (Arikunto, 2006: 96). Desain penelitiadakan kelas ini terdapat empat
tahapan yang dilaksanakan, yaitu : (1) Perencané®n,Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, dan (4) Refleksi. Model penelitianaikadh kelas yang digunakan
mengacu pada model penelitian tindakan kelas meKgmmis dan Mc. Taggart
dikarenakan selain mudah dipahami dan diterapkga jahap pelaksanaan dan
observasi pada penelitian ini akan dilaksanakaaradzersamaan.

Sampai penelitian diambil pada kelompok A TK Aah Joton |
Jogonalan Klaten dengan jumlah siswa sebanyak ##&, aebagai kolaburator
dalam penelitian ini adalah satu orang guru keldimdaan peneliti juga terlibat
aktif dalam tindakan. Penelitian ini menggunakantible siklus. Tahapan siklus
direncanakan sampai dengan siklus Il tetapi apadaitda siklus Il masih belum
mencapai standar keberhasilan maka akan dilanjypieala siklus selanjutnya.
Prosedur penelitian ini dimulai dengan kegiatan $kéus yaitu kegiatan untuk
mengetahui keadaan awal yang selanjutnya akanildijagebagai perbandingan
pada siklus selanjutnya apakah mengalami perubsgiaiumnya dan sesudahnya
dilakukan tindakan pada siklus.

Kegiatan yang akan dilaksanakan untuk setiap sikla masing-masing
terdiri dari tahap perencanaan, yaitu merencangdwmal pelaksanaan tindakan,
mempersiapkan Rencana Bidang Pengembangan (RBP)Ratecana Kegiatan
Harian (RKH) yang diperlukan untuk setiap kali pemuan dimana dalam
perencanaan tersebut terdapat materi yang akamgbslean pada setiap tindakan
siklus dan instrumen serta alat atau metode yaggndkan dalam pelaksanaan

tindakan. Tahap pelaksanaan yaitu kolaburator éaelpi melaksanakan rencana



yang telah disusun, selanjutnya pada tahap obseketaborator dan peneliti
mengamati kegiatan pengembangan yang dilakukara seencatat semua
kondisis dan masalah-masalah yang ditemukan pati@p seklusnya. Tahap
terakhir adalah mengadakan refleksi pada akhirkpateman tindakan untuk
mengevaluasi kekurangan ataupun kelemahan yangnawla ditindaklanjuti pada
siklus berikutnya.

Dalam penelitian ini, kegiatan pra siklus dimupgida tanggal 4 maret
2013 dimulai dengan kegiatan pembelajaran dan tegigengembangan materi
terhadap anak sehingga menghasilkan data kondigi. édapun materi yang
disampaikan pada kegiatan pra siklus adalah tenk&rjpan dan sub tema
macam-macam pekerjaan dengan Indikator fisik miotmeronce dengan manik-
manik. Pada kegiatan pra siklus dalam RBP tidakhditkan media alat metode
yang digunakan menggunakan observasi tetapi metadg digunakan adalah
metode proyek dimana kegiatan yang dilakukan sedsadgkelompok dan
menghasilkan hasil karya. Selanjutnya kegiatarusikldimulai pada tanggal 5
sampai dengan 6 maret 2013 dengan sejumlah talp@pencanaan, pelaksanaan
observasi dan refleksi sehingga diperoleh datatgnkemampuan motorik halus
anak pada siklus I. Adapun materi pada kegiatalnsik adalah tema pekerjaan
sub tema macam-macam pekerjaan dengan indikatak dampat memasukkan
benang ke dalam lubang, dimana pada pelaksanadakén siklus | ini mulai
diterapkan cara memasukkan benang ke dalam lubkemgatan evaluasi pada
siklus | dilakukan dalam bentuk pemberian tugas dhak dapat melakukan
kegiatan ini dengan baik; (2) kegiatan ini dilakmkdengan berkelompok.
Kemudian pada kegiatan observasi, guru melakukatakian observasi tentang
kemampuan motorik halus anak sesuai dengan yangnodinakan yaitu
menggunakan pedoman observasi bagi anak.

Siklus Il dilaksanakan tanggal 13 sampai dengamadet 2013 dengan
rancangan tindakan yang berbeda dengan siklususebgh dengan harapan akan
didapat hasil kemampuan motorik halus anak menikgka dari siklus
sebelumnya. Siklus Il dimulai dengan merencanakadakan dengan materi

pembelajaran pada tema pekerjaan sub tema macaammpekerjaan dengan



indikator anak sudah mulai senang melakukan kegiat@ronce. Perbedaan
materi siklus | dan siklus Il terletak pada kegmaf@ngembangan kemampuan
motorik halus anak. Kegiatan meronce diformat sekiam rupa agar anak tidak
jenuh bermain dengan meronce diantaranya dilakldeabagai kegiatan yang
melibatkan anak dalam pembelajaran. Sebagai evakeggatan dilakukan
kegiatan berupa; (1) pemberian tugas memasukkaangeke dalam lubang; (2)
pemberian tugas meronce dengan manik-manik.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada siklakdh didapatkan hasil
observasi kemampuan motorik halus anak dengantkegmeronce, selanjutnya
hasil kemampuan motorik halus anak melalui merancdibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Hasil perbandingan masing-masikigs direfleksi apakah
sudah mencapai indikator yang ditetapkan dimanakatrd kinerja yang
ditetapkan sebelumnya dalah 90%. Dalam penelitigrpada siklus Il diperoleh
hasil kemampuan motorik halus anak sudah mencagiaitor yang ditetapkan
sehingga tindakan siklus selanjutnya tidak dilddgat

Arikunto (2006:129) mengemukakan bahwa sumber diai@m penelitian
adalah “subyek darimana data diperoleh”. Sumbea gahg diperlukan dalam
penelitian yaitu dari narasumber atau informanalpanelitian yang dikumpulkan
berupa informasi tentang kemampuan motorik haliesk.aata penelitian ini
dikumpulkan dari berbagai sumber vyaitu: guru damkakelompok A TK
Aisyiyah Joton | Jogonalan Klaten yang berjumlah 4dak. Wawancara
dilakukan terhadap guru kelas mengenai kemampuatorikohalus anak,
kemudian observasi juga dilakukan untuk pengumpdkta baik anak maupun
guru dalam pelaksanaan atau tindakan.

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan untukncatat atau
mendapatkan data yang diperlukan. Dalam peneiniampeneliti menggunakan 2
alat bantu penelitian yaitu: check list dan cata@mekc list dipilih peneliti karena
menurut Arikunto (2006:163) merupakan instrumengyaasuai dengan metode
observasi. Sedangkan catatan digunakan oleh pdraeftina dapat dipakai untuk
memperoleh data secata obyektif yang tidak dapagkaen melalui lembar

observasi. Pada pwnelitian ini instrumen yang digam adalah (1) lembar



observasi pengembangan kemampuan motorik halusk wiiservasi anak; (2)
lembar observasi kemampuan halus anak untuk olsewal.

Analisis data dilakukan menggunakan beberapa ke&ntara lain : (1)
Memberi nilai atau skor dengan tanda check (v) &eslengan ketentuan
sebelumnya; (2) Membuat tabulasi skor, yaitu mermbaiaulasi skor observasi
tentang kemampuan motorik halus anak yang terdmirtbmor, nama anak, butir
amatan, jumlah skor atau nilai butir amatan yarkgiaBai anak; (3) Menghitung
Hasil Data, yaitu menghitung hasil data tentang &apuan motorik halus anak
dengan kegiatan meronce dalam persentase; (4) Mehnigkan HasiPersentas
yaitu membandingkan hasil persentase pencapaiaap sahak, dengan skor
maksimum pada setiap siklus yang telah ditentukt@hn peneliti. Penelitian pada
setiap siklus akan berhasil jika 90% anak di keladah mencapai skor minimum
yang telah ditentukan.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkatitingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto,2006:168i validasi data
diperlukan agar peneliti memperoleh data yang valieknik validasi dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi data, tekinikdigunakan dengan cara
membandingkan dan mengecek kembali derajad kemmnaguatu informasi
yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yandpéaa. Dalam hal ini, peneliti
menguji kebenaran data yang diperoleh dari sudrnman dengan informan
yang lain yaitu data dari peneliti dan teman sefa®Rada saat observasi antara
peneliti dengan kolaborator masing-masing memiliita observasi kemuadian
dicek bersama apakah hasil yang diperoleh sam& unénguji keabsahan data
keduanya.

Hasi| penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi lapangan dilakukan pagtipengembangan
kemampuan motorik halus anak Pra Siklus pada kedampTK Aisyiyah Joton |
Jogonalan Klaten dapat diketahui nilai anak yangicapai target pencapaian

minimal sebesar 80%. Hasil wawancara anatara gelanipok A dan peneliti,



maka disepakati bahwa penyebab masalah adanyaatikgknampuan motorik
halus anak yang rendah di kelompok A TK Aisyiyatodol Jogonalan Klaten
adalah beberapa faktor antara lain sebagai befikuBerhatian anak kurang pada
saat kegiatan pembelajaran karena anak melihatntgrag masih banyak anak
yang ramai sendiri, anak-anak terlihat diam sajalasmmmelakukan kegiatan dan
tidak mau aktif dalam kegiatan; (2) Guru kurang rhemdorongan anak untuk
belajar meronce, Guru tidak kreatif dalam menyakgraimateri pembelajaran,
baik metode maupun media yang digunakan; (3) Gumarlg membantu anak
yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelgja@® Pembelajarannya
monoton; (5) Pembelajarannya dilakukan secara nhemye atau klasikal,
menyamaratakan kemampuan anak; (6) Pembelajaranasath yaitu berpusat
pada guru; (7) Metode yang digunakan kurang memgkaa bagi anak.

Berdasarkan faktor penyebab permasalahan yang mudalam
penyampaian materi motorik halus anak di kelompoKK Aisyiyah Joton |
Jogonalan Klaten, maka peneliti membuat sebuahajken pembelajaran berupa
tindakan kelas yang dibuat berdasarkan hasil obsedengan guru kelas dan
kepala sekolah, maka disepakati diadakan penelikalas dengan materi
penelitian berupa upaya mengembangkan kemampuaniknbalus anak melalui
meronce.

Berdasarkan diskripsi kondisi awal motorik haluakadi kelompok A TK
Aisyiyah Joton | Jogonalan Klaten, maka dilakukamepcanaan siklus, dalam
penelitian ini, siklus dilaksanakan sampai padéusik. Hasil ketuntasan belajar
kemampuan motorik halus anakdengan meronce palds $illiperoleh sebanyak
6 anak atau 60%, maka dari itu perlu diadakan kadagperbaikan pada siklus
selanjutnya. Pada siklus Il diperoleh data tentdmagil ketuntasan belajar
kemampuan berhitung permulaan anak dengan merauze $klus Il diperoleh
sebanyak 14 anak (90%) dari seluruh jumlah anaknashtu kelas.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapatrildi kesimpulan
bahwa perkembangan kemampuan motorik halus analalsetliterapkannya
kegiatan meronce dalam pembelajaran di kelompok KA Aisyiyah Joton |

Jogonalan Klaten tahun ajaran 2012/2013 mengalasmingkatan yang



signifikan. Oleh karena itu kegiatan meronce dalgatapkan untuk pembelajaran
pengembangan kemampuan motorik halus khususnyandal@nyampaikan

materi pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil belajar observasi, pembelajdijgeroleh hasil secara
ringkas yaitu: pra siklus, kemampuan motorik hadmsk dalam pembelajaran
masih sangat rendah, siklus | anak masih memerlukakiu dalam kegiatan
meronce guru memberikan motivasi kepada anak aedk sudah mulai paham
kegiatan yang akan dilaksanakan, siklus Il andihtgrlebih bersemangat karena
ingin menjadi juara dan anak lebih termotivasi sgha dapat menyelesaikan
kegiatan dengan waktu yang lebih cepat.

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diketahui bakevaampuan
motorik halus anak sebelum tindakan siklus Il méuklcan peningkatan. Hal ini
didukung dengan pengetahuan yang didapat dari (8uka007:40-41) bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi motorik halusk aadalah sifat dasar
genetik, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan nmapuyengaruh yang
menonjol terhadap laju perkembangan motorik.

Penutup

Setelah diadakan perbaikan pembelajaran motorikshai kelompok A
TK Aisyiyah Joton | Jogonalan Klaten dengan merahagat diperoleh gambaran
tentang dampak positip bagi anak dan bagi gurutatanya adalah; (1)
Menjadikan anak lebih antusias dan bisa menangkapyang disampaikan oleh
guru, kegiatan meronce dibuat sedemikian rupa gghinmenjadikan anak
termotivasi dalam belajar dan hasil belajar jug@atlaneningkat; (2) Proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dibandingkangdanpembelajaran yang tidak
memanfaatkan media atau alat peraga edukatif d&lamni meronce, lebih

berhasil dalam mengembangkan kemampuan motorils;hé@yu Melalui meronce



ini guru lebih mudah menjelaskan materi yang dissikgm, penggunaan media
atau alat peraga edukatif dapat mengkonkritkan mmgiembelajaran; (4)
Perancangan media atau alat peraga edukatif heyaldkbih memperhatikan
kebutuhan dan faktor perkembangan anak, dapat diem@sukan bagi peneliti
pendidikan anak usia dini bahwa mengingat tuntyteandidikan dasar yang
mewajibkan anak mampu membaca, menulis dan beghgaat masuk sekolah
dasar seringkali membuat orangtua memandang regmel@man pendidikan usia
dini, walaupun sebenarnya membaca, menulis dantieghdi usia dini sama
sekali bukanlah sebuah tuntutan. Pandangan yaaly kaprah semacam ini dapat
diatasi dengan mengambil jalan tengah, mengajarkambaca, menulis dan
berhitung dengan metode yang sesuai dengan priAgipD, memberikan
stimulasi membaca, menulis dan berhitung yang samganperhatikan faktor-

faktor perkembangan anak dan dikemas secara mergiara
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